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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak usia 

5-6 tahun. Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian non-eksperimen ex 

post facto. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 69 anak yang berusia 5-6 tahun beserta masing-masing 

orang tua dengan menggunakan teknik sampel acak sederhana (simple random sampling). Pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebar angket kepada orang tua dan melakukan observasi 

kepada anak. Kemudian, analisis data yang digunakan adalah anova satu arah (one way anova). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak. 

Hal ini terbukti dari hasil penghitungan menggunakan anova satu arah (one way anova) yaitu taraf 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Berdasarkan penghitungan 

besaran pengaruh kekerasan verbal memiliki pengaruh negatif sebesar 83% terhadap kepercayaan diri anak 

usia 5-6 tahun. Kekerasan verbal yang paling tinggi dilakukan oleh orang tua adalah mempermalukan dan 

membandingkan, sehingga membuat anak menjadi tidak yakin dengan dirinya sendiri. Oleh karena itu, 

kekerasan verbal dapat membuat kepercayaan diri anak rendah. 

Kata Kunci: Kekerasan Verbal, Kepercayaan Diri, Anak Usia Dini 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of verbal violence on the self-confidence of children aged 5-6 years. 

The researcher used this type of quantitative research with ex post facto non-experimental research methods. 

The sample in this study found 69 children aged 5-6 years and their respective parents using simple random 

sampling technique. Data collection in this study was carried out by distributing questionnaires to parents 

and observing children. Then, the data analysis used is one-way ANOVA. The results showed that there was 

an influence between verbal violence on children's self-confidence. This is evident from the results of the 

calculation using a one-way ANOVA (one way ANOVA), which is a significance level of 0.001 < 0.05 so that 

it can be said that Ho is rejected. Based on the calculation of the magnitude of the effect of verbal violence 

has a negative effect of 83% on the self-confidence of children aged 5-6 years. The highest verbal behavior 

carried out by parents is shaming and comparing, so that children are unsure of their own violence. 

Therefore, verbal violence can make children's self-confidence low. 
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PENDAHULUAN  

Kepercayaan diri merupakan salah satu hal penting untuk membentuk kepribadian anak yang 

positif. Dengan kepercayaan diri, anak akan yakin pada dirinya sendiri tanpa mengkhawatirkan 

situasi maupun kondisi dan dapat mengatasi tantangan yang dihadapi. Orang tua sebagai 

lingkungan terdekat berperan sangat penting dalam kepercayaan diri anak. Kepercayaan diri akan 

terbentuk dari komunikasi yang baik antara orang tua dengan anak, memberi kesempatan kepada 

anak dalam berekspresi dan bereksplorasi, serta memberikan motivasi dan pujian atas pencapaian 

yang telah didapatkan. Dengan demikian, diharapkan akan muncul kepercayaan diri dan emosi 

positif dalam diri anak.  

Rasa percaya diri merupakan kemampuan untuk mengekspresikan sesuatu yang dimiliki 

(Wahyuni dan Nasution, 2017). Hal tersebut merupakan keyakinan pada kemampuan diri untuk 

bebas melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang anak rasakan tanpa rasa ragu. Kemudian 

dikemukakan pula oleh Vanaja dan Geetha bahwa kepercayaan diri merupakan aspek untuk 

pembentukan kepribadian anak agar ia yakin pada kemampuannya dalam keadaan sulit, dapat 

mengatasi tantangan dengan sikap positif tanpa khawatir pada situasi dan kondisi (Vanaja dan 

Geetha, 2017). Hal ini agar anak mampu menghadapi berbagai tantangan dengan penuh 

tanggungjawab dan mampu berinteraksi dengan orang lain di lingkungan sekitar. Kepercayaan diri 

adalah sikap yakin pada diri anak ketika menghadapi tantangan dalam hidup dengan cara 

mengatasi dan menyesuaikan diri  (Nearchou, 2018). Hal tersebut membuat anak lebih mudah 

beradaptasi dengan lingkungan dan dapat bertahan dimanapun ia berada. Menurut Ghufron, anak 

yang kurang percaya diri akan bergantung dengan orang lain, namun anak yang memiliki 

kepercayaan diri tidak akan bergantung dan terpengaruh oleh orang lain (Ghufron, 2010). Maka, 

dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri anak adalah keyakinan akan kemampuan yang dimiliki 

tanpa rasa khawatir, mampu menghadapi berbagai situasi, mudah berinteraksi dengan orang lain, 

dan tidak bergantung kepada orang lain. 

Ulfah dan Winata menjelaskan bahwa kepercayaan diri yang muncul pada setiap anak akan 

berbeda karena tidak semua anak memiliki rasa percaya diri yang cukup, seperti adanya rasa takut, 

malu, cemas, mudah putus asa, dan kekhawatiran lain pada diri anak (Ulfah dan Winata, 2021).  

Oleh karena itu, anak yang kurang percaya diri dapat terhambat dalam proses belajar maupun saat 

berinteraksi dengan orang lain, baik di lingkungan keluarga maupun di sekolah. Menurut Faridy, 

anak yang kurang percaya diri biasanya terjadi karena anak sering menjadi korban kekerasan orang 

tua akibat tingkah laku anak yang tidak sesuai dengan kehendaknya (Mysa, 2016). Kekerasan 

tersebut dilakukan melalui bentakan, makian, larangan, dan pengabaian kepada anak. Macam-

macam kekerasan tersebut termasuk ke dalam kekerasan verbal.  

Kekerasan verbal diduga dapat membuat anak merasa terluka, hilangnya rasa percaya diri, 

dan rasa ragu akan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu. Anak-anak seringkali 

menjadi korban kekerasan yang dilakukan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua 

menganggap anak sebagai manusia lemah, sehingga orang tua merasa bebas melakukan apa saja. 

Kekerasan yang biasanya dilakukan kepada anak usia dini merupakan kekerasan secara lisan atau 

kekerasan verbal. Kekerasan tersebut sangat bervariasi, seperti membentak, mengancam, 
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mematahkan semangat anak dengan membandingkan, meremehkan, dan menghukum (KPAI, 

2014).  

Kekerasan verbal merupakan suatu tindakan kekerasan yang dapat menyakiti anak melalui 

kata-kata yang tidak baik. Mahmud menyatakan bahwa awal terjadinya kekerasan verbal pada 

anak bermula dari orang tua yang kadang tidak sadar memberikan hukuman dengan menyalahkan 

anak melalui kalimat yang menyebutkan semua kekurangan anak sehingga dapat menyakiti 

perasaan dan hatinya, serta dilakukan secara berulang (Mahmud, 2019). Lebih lanjut dipaparkan 

oleh Alzoubi et al. (2021) bahwa kekerasan verbal adalah kekerasan secara lisan yang dilakukan 

dengan cara mengancam, mempermalukan, dan merendahkan anak. Hal ini dapat menyebabkan 

kemarahan, frustasi, kesedihan, ketakutan, dan menyalahkan diri sendiri. Menurut Shdaifat et al. 

(2020) bahwa kekerasan verbal adalah tindakan yang dapat menyebabkan perasaan tertekan, 

kepercayaan diri yang rendah, ketidakpuasan diri, dan kekecewaan. Hal tersebut menjadi tindakan 

yang dapat merusak emosional anak. Kemudian, dijelaskan pula oleh Rerkswattavorn dan 

Chanprasertpinyo (2019) bahwa kekerasan verbal dilakukan sebagai pengendalian dan 

pendisiplinan perilaku anak yang terjadi karena adanya penyalahgunaan verbal yang dilakukan 

oleh orang tua kepada anak. Hal ini dilakukan oleh orang tua sebagai cara agar anak terkontrol dan 

mau mengikuti keinginan orang tuanya. Widiastuti dan Sekartini menyatakan bahwa pelaku 

kekerasan pada anak seringkali berasal dari orang-orang terdekat yang seharusnya menjadi 

pelindung, seperti orang tua, guru, tetangga, maupun kerabat dekat (Widiastuti dan Sekartini, 

2016). Namun, sering terjadi pelaku kekerasan verbal adalah orang tua anak itu sendiri dengan 

alasan adanya riwayat pernah mengalami kekerasan verbal saat kecil, ekonomi orang tua yang 

rendah, dan kurangnya pengetahuan mengenai komunikasi yang baik kepada anak.  

Akhir-akhir ini kekerasan verbal banyak terjadi di masyarakat. Hal ini dibuktikan dari 

banyaknya kasus pada tahun 2016-2020 sebanyak 2.633 kasus dan hampir sebagian pelaku 

kekerasan anak adalah orang terdekat, serta rata-rata dilakukan oleh golongan masyarakat ekonomi 

bawah (KPAI, 2021). Melihat data-data tersebut, terbukti bahwa masih banyak terjadi kekerasan 

terhadap anak oleh orang terdekat. Sehingga, hal demikian bisa mengakibatkan hilangnya 

kepercayaan diri anak yang akan berpengaruh hingga usia dewasa. Berdasarkan hasil penelitian 

awal yang dilakukan oleh peneliti di lingkungan kelurahan Sumur Putri bahwa masih terdapat 

orang tua yang melakukan kekerasan verbal. Kekerasan verbal yang dimaksud seperti memberi 

ungkapan negatif kepada anak, menuntut anak untuk berbuat sesuai keinginan orang tua, 

membentak anak, dan suka membandingkan anak sendiri dengan anak lainnya. Hal ini 

dimaksudkan orang tua agar anak menjadi lebih baik. Berdasarkan berbagai sikap tersebut yang 

dilakukan oleh orang tua di rumah, bisa berdampak pada kepercayaan diri anak di sekolah. Ketika 

di sekolah, ditemui bahwa anak tidak yakin akan kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan 

masalah, suka gugup ketika merasa khawatir, merasa takut gagal, cemas dengan hal baru yang 

ditemuinya, tidak berani dalam melakukan sesuatu, dan suka bergantung pada orang lain. Tidak 

hanya itu, anak juga suka menyendiri, malu menunjukkan hasilnya ke depan kelas, dan ragu-ragu 

menjawab ketika ditanya. Hal ini terjadi karena di rumah, orang tua terlalu menuntut, memaksa, 
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dan memarahi anak. Akibatnya, anak takut untuk melakukan sesuatu dan merasa tidak percaya 

diri.  

Berdasarkan pemaparan di atas, ditemukan masalah yang penting untuk diteliti. Penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurmalina (2020) membahas tentang 

penggunaan bahasa negatif yang dilakukan oleh orang tua dalam berkomunikasi dengan anak. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Lange (2008) membahas tentang anak-anak yang 

mendapatkan kekerasan verbal dari orang tua mengalami masalah internal termasuk kecemasan, 

keterlambatan perkembangan mental, dan perilaku agresi, serta didukung pula oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Azhar (2014) membahas tentang kekerasan verbal yang terjadi di lingkungan anak 

membawa pengaruh besar ke arah negatif pada perilaku anak dan perkembangan sikap sosial-

emosionalnya sehingga anak akan menjadi sosok yang memiliki sifat egois dan anti sosial. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya di atas, perbedaan penelitian ini yaitu terletak pada 

tujuan penelitiannya. Pada beberapa penelitian sebelumnya tersebut, menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi orang tua menggunakan bahasa negatif kepada anak saat berkomunikasi dan 

dampak pada perkembangan sikap sosial-emosionalnya, sedangkan penelitian ini untuk 

mengetahui dampak pada kepribadian anak akibat penggunaan bahasa negatif yang dilakukan oleh 

orang tua. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

dengan kekerasan verbal dan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun yang bertujuan untuk 

mengetahui adakah pengaruh kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian non-

eksperimen ex post facto.  Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel 

X (kekerasan verbal) terhadap variabel Y (kepercayaan diri anak usia dini) dengan melihat 

perbandingan Fhitung dengan Ftabel dengan taraf signifikansi < 0,05. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ex post facto ini adalah kausal komparatif (causal comparative) yang 

bertujuan untuk meneliti sebab-akibat yaitu akibat yang terjadi (kepercayaan diri anak) dan fakta 

yang menjadi penyebabnya (kekerasan verbal) agar dapat diketahui adakah pengaruh orang tua 

yang melakukan kekerasan verbal dan yang tidak melakukan kekerasan verbal terhadap 

kepercayaan diri anak. Penelitian ini dilakukan kepada 69 anak usia 5-6 tahun beserta orang tua 

masing-masing anak pada TK yang terletak di Kelurahan Sumur Putri, Kecamatan Teluk Betung 

Selatan, Kota Bandar Lampung. Waktu penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2022/2023. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner kekerasan verbal dan 

lembar observasi kepercayaan diri anak. Berikut ini adalah angket atau kuesioner kekerasan verbal 

dan lembar observasi kepercayaan diri anak. 
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  Gambar 1. Angket atau Kuesioner       Gambar 2. Lembar Observasi  

         Kekerasan Verbal                          Kepercayaan Diri Anak 

  

Angket atau kuesioner kekerasan verbal tersebut diisi oleh orang tua dan lembar observasi 

diisi oleh peneliti untuk melihat secara langsung terkait kepercayaan diri anak. Teknik analisis data 

pada penelitian ini yaitu dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas. Kemudian, setelah 

data terbukti normal dan homogen, dilakukan uji hipotesis menggunakan anova satu arah (one way 

anova) untuk mengetahui adakah pengaruh kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak usia 

dini. Setelah itu, melakukan penghitungan besar pengaruh untuk menghitung seberapa besar 

pengaruh kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kekerasan 

verbal terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Hal ini dibuktikan dari analisis data 

menggunakan uji prasyarat normalitas dan homogenitas yang kemudian dilakukan uji hipotesis 

anova satu arah (one way anova) lalu dihitung besar pengaruhnya menggunakan rumus 

penghitungan besar pengaruh. Berikut uji normalitas yang dilakukan menggunakan rumus 

Kolomogorov-Smirnov Test. 
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Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS v26 tersebut, 

diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,200 sehingga dapat dikatakan berdistribusi normal karena 

nilai probabilitas 0,200 > 0,05. Setelah data dikatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan 

uji homogenitas untuk mengetahui apakah sebaran data homogen atau tidak. Berikut uji 

homogenitas yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS v26. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Homogenitas 

Berdasarkan uji homogenitas yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS v26, diperoleh nilai 

signifikansi 0,707 sehingga dapat dikatakan homogen karena nilai signifikansi 0,707 > 0,05. 

Kemudian, setelah melakukan uji prasyarat analisis dengan menggunakan uji normalitas yang 

diketahui sebesar 0,200 dan uji homogenitas sebesar 0,707. Maka, selanjutnya melakukan uji 

hipotesis anova satu arah (one way anova) menggunakan aplikasi SPSS v26. 

 

Gambar 5. Hasil Uji Anova Satu Arah (One Way Anova) 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan anova satu arah (one way ANOVA) menunjukkan 

hasil yang signifikan yaitu 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan atau dapat dikatakan adanya pengaruh antara 
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kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Setelah didapatkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y, selanjutnya peneliti melakukan 

perhitungan lanjutan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel X (kekerasan verbal) terhadap 

variabel Y (kepercayaan diri anak usia dini). Berikut hasil perhitungan besaran pengaruh. 

 

Gambar 6. Penghitungan Besar Pengaruh 

Berdasarkan hasil dari perhitungan penentuan besaran pengaruh menggunakan Microsoft 

Excel 2019, didapatkan hasil bahwa kekerasan verbal memiliki pengaruh sebesar 83% terhadap 

kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. 

Kekerasan verbal ini dilakukan oleh orang tua saat berkomunikasi dengan anak. Hal ini 

dipengaruhi oleh pendidikan dan pendapatan orang tua. Berdasarkan data responden yang peneliti 

dapatkan, terlihat bahwa pendidikan terakhir orang tua (ibu) paling banyak adalah lulusan SMA 

dan hanya sedikit yang berasal dari lulusan perguruan tinggi. Tingkat pendidikan orang tua akan 

mempengaruhi pola komunikasi kepada anak, karena orang tua yang memiliki pendidikan tinggi 

dan orang tua yang memiliki pendidikan lebih rendah akan menunjukkan perbedaan kemampuan 

orang tua dalam berkomunikasi, berpikir, dan bertindak kepada anak (Zulfikar, 2017). Selain 

tingkat pendidikan orang tua, pendapatan orang tua juga akan berpengaruh terhadap komunikasi 

yang dilakukan oleh orang tua kepada anak. Berdasarkan data responden yang peneliti dapatkan, 

terlihat bahwa pendapatan orang tua dikatakan tergolong rendah karena pendapatannya masih di 

bawah UMR. Menurut pendapat dari Bigras et al. (2012) bahwa pendapatan rendah dapat membuat 

orang tua mengalami tingkat stress yang tinggi sehingga orang tua akan melampiaskan emosinya 

kepada anak dan terjadilah kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua secara sadar maupun 

tidak sadar. 

Kekerasan verbal membuat anak memiliki kepercayaan diri yang rendah. Hal ini dibuktikan 

dari angket yang diisi oleh orang tua terkait kekerasan verbal dan lembar observasi yang diisi 

berdasarkan hasil pengamatan anak di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yang 

mengalami kekerasan verbal dimensi memprediksi hal negatif berpengaruh pada kemandirian 

anak. Hal ini ditunjukkan oleh orang tua yang meremehkan kemampuan anak sehingga anak 

menjadi kurang percaya diri dalam menunjukkan kemampuan yang dimiliki. Dapat dilihat dari 

dimensi mandiri yaitu masih banyak anak yang bergantung dengan orang lain, terutama pada 

gurunya. Anak juga tidak mau melakukan sesuatu sendiri, seperti tidak mau menaruh sendiri 

sepatunya di rak sepatu, membereskan mainan yang sudah selesai dimainkan ke tempatnya 

kembali, dan ke kamar mandi masih harus ditemani. Namun, sudah terdapat juga anak yang 

melakukan hal-hal tersebut di atas walaupun bukan dari inisiatif sendiri, melainkan harus 

diperintah terlebih dahulu.  
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Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa anak yang mengalami kekerasan 

verbal dimensi membandingkan berpengaruh pada keyakinan anak pada dirinya sendiri. Hal ini 

ditunjukkan oleh orang tua yang membandingkan anak sendiri dengan anak yang lain, sehingga 

anak menjadi lebih takut untuk melakukan sesuatu sendiri dan ragu dalam mengambil keputusan 

sendiri. Berdasarkan hasil penelitian ini, anak masih belum yakin pada dirinya sendiri. Dapat 

dilihat dari dimensi yakin dengan diri sendiri yaitu anak berani menunjukkan hasil karyanya hanya 

jika disuruh oleh guru dan dengan ekspresi yang terlihat masih malu-malu. Kemudian, terdapat 

juga anak yang malas mengerjakan tugas. Anak mau dan yakin jika dibantu oleh guru. Tapi, tidak 

sedikit pula anak yang bisa mengerjakan tugasnya sendiri walaupun masih sering bertanya kepada 

guru terkait benar atau tidaknya tugas yang ia kerjakan. Selain itu, terlihat juga masih banyak anak 

yang ragu-ragu menjawab ketika ditanya oleh guru dan mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan walaupun sudah diberi motivasi oleh guru. Hal ini ditunjukkan saat anak bermain 

permainan yang membutuhkan ketepatan dan kecepatan, seperti puzzle dan kolase. Ketika anak 

merasa bahwa hal tersebut sulit, maka anak akan menyerah dan berhenti melakukannya, apalagi 

jika teman-temannya sudah ada yang berhasil menyelesaikannya.  

Tidak hanya itu, kurangnya rasa percaya diri anak disebabkan juga karena anak mengalami 

kekerasan verbal dimensi mempermalukan dan menunjukkan penolakan melalui ucapan negatif. 

Hal ini ditunjukkan oleh orang tua yang merendahkan anak dengan memberi panggilan buruk 

sehingga berpengaruh pada kemampuan anak dalam menyesuaikan diri. Anak merasa bahwa orang 

di sekitarnya tidak sayang padanya. Sehingga, anak takut untuk bersosialisasi dan melakukan 

komunikasi lebih dulu dengan orang lain. Berdasarkan hasil penelitian ini, anak masih belum 

memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan baik. Hal ini dilihat dari dimensi kemampuan 

menyesuaikan diri yaitu anak banyak bicara dan aktif hanya dengan teman terdekatnya saja. Jika 

dengan teman yang baru dikenal, anak tidak mau bicara walaupun sudah diajak lebih dulu. Selain 

itu, anak juga mau berkenalan dengan orang baru jika diminta oleh guru dan ekspresinya terlihat 

masih malu-malu.  

Kemudian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa anak mengalami kekerasan verbal 

dimensi menyalahkan dan mengancam. Hal ini ditunjukkan oleh orang tua yang melimpahkan 

kesalahan pada anak, membentak, dan mengungkapkan sesuatu yang menakutkan bagi anak 

sehingga berpengaruh pada keberanian anak untuk bertanya dan menyampaikan pendapat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, anak belum berani bertanya dan menyampaikan pendapat. Hal ini 

dapat dilihat dari dimensi berani bertanya dan menyampaikan pendapat yaitu anak tidak pernah 

memilih hal yang disukai dengan percaya diri dan kebanyakan memilih hal yang disukai sesuai 

dengan keinginan orang lain, baik mengikuti guru maupun teman terdekatnya. Selain itu, anak 

juga merespon hal-hal baru yang guru jelaskan hanya ketika diminta saja. Namun, tidak sedikit 

pula anak yang merespon terkait yang guru jelaskan walaupun hanya dibicarakan dengan teman-

temannya. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kekerasan 

verbal terhadap kepercayaan diri anak, sehingga hal ini menjawab tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui adakah pengaruh kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak. Maka, untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri anak, sebaiknya orang tua melakukan komunikasi yang baik 
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kepada anak dalam kehidupan sehari-hari tanpa melakukan kekerasan verbal atau penggunaan 

bahasa negatif kepada anak agar kepercayaan diri anak dapat tumbuh secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun di Kelurahan Sumur 

Putri, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung. Pengaruh yang didapat dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa kekerasan verbal memberikan pengaruh yang signifikan 

sebesar 83% terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun, sehingga ketika orang tua melakukan 

kekerasan verbal, maka itu akan berpengaruh pada kepercayaan diri anak. Pada penelitian ini, 

kekerasan verbal yang paling tinggi dilakukan oleh orang tua adalah mempermalukan dan 

membandingkan, sehingga membuat anak menjadi tidak yakin dengan diri sendiri. 
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